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BAB II 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Uwuh 

Wedang uwuh merupakan minuman asli Yogyakarta terutama berasal dari 

daerahImogiri, Bantul. Dalam bahasa Jawa, wedang artinya minuman sedangkan uwuh 

artinya sampah. Jika dirangkaikan menjadi minuman sampah. Maksud minuman 

sampah adalah minuman yang terdiri dari campuran beberapa bahan. Wedang uwuh ini 

biasa dijual di dekat makam raja-raja di Imogiri, Bantul dan dijual dalam kemasan 

plastik. Wedang Uwuh adalah minuman yang berbahan dasar kayu secang, jahe, daun 

pala, daun kayu manis, ranting cengkeh, cengkeh, daun cengkeh. Bahan-bahan 

penyusun wedang uwuh tersebut diketahui mempunyai kandungan zat yang dapat 

digunakan sebagai minuman yang dapat berfungsi sebagai minuman kesehatan. Ada 

beberapa rempah yang dipakai dalam pembuatan wedang uwuh seperti ; 

2.1.1 Kayu Secang 

Kayu secang mengandung zat berkhasiat sebagai anti oksidan kuat yang dapat 

meredam bahaya radikal bebas yang menjadi penyebab timbulnya penyakit kronis 

seperti kanker, jantung koroner, hipertensi, diabetes. Dalam pengobatan tradisional 

kayu secang biasa digunakan dengan cara diseduh untuk mengurangi penyakit antara 

lain :Batuk berdarah (TBC), diare, disentri, penawar racun, obat luka dalam dan luka 

luar, pengobatan sesudah persalinan, katarak, maag, rematik, masuk angin dan 

capek-capek. 

 

2.1.2 Jahe 

Jahe (Zingiber officinale), adalah tanaman rimpang yang sangat populer sebagai 

rempah-rempah dan bahan obat. Rimpangnya berbentuk jemari yang menggembung di 

ruas-ruas tengah. Rasa dominan pedas disebabkan senyawa keton bernama 

zingeron.Jahe termasuk suku Zingiberaceae (temu-temuan). Nama ilmiah jahe 

diberikan oleh William Roxburgh dari kata Yunani zingiberi, dari bahasa Sansekerta, 

singaberi. 



Tanaman pala (myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman asli Indonesia yang 

berasal dari Pulau Banda. Tanaman ini memiliki nilai ekonomis dan multiguna. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki manfaat dari tanaman pala. 

Takikawa, dkk (2002) melaporkan adanya aktivitas antimikrobia dari pala. Chatterjee, 

dkk (2007) melaporkan adanya aktivitas antioksidan dari fuli pala. Bahkan Somani R., 

dkk (2008) mengumpulkan penelitian –penelitian yang berisi khasiat pala dalam bidang 

farmakologi antara lain chemoprotective, antioxidant, aphrodisiac,antimicrobial, 

hepatoprotective, dan antiinfl ammatory Minyak pala merupakan salah satu jenis minyak 

atsiri yang memiliki pasaran bagus karena permintaannya cukup tinggi di pasar 

internasional. 

2.1.4 Kayu Manis dan Daun Kayu Manis 

Kayu manis dan Daun Kayu manis membuat rasa “Wedang Uwuh” menjadi lebih 

nikmat juga memiliki sifat antioksidan. Banyak herbalis meyakini bahwa campuran jahe 

dan kayu manis berkhasiat untuk meningkatkan daya tahan tubuh karena kandungan 

antioksidannya tinggi. Sundari (2001) menerangkan bahwa kayu manis adalah salah satu 

jenis rempah-rempah yang banyak digunakan sebagai bahan pemberiaroma dan citarasa 

dalam makanan dan minuman, dan bahan aditif pada pembuatan parfum serta obat- 

obatan. Penggunaan rempah-rempah secara tradisional biasanya dilakukan dengan 

menambahkan langsung bahan asal kedalam makanan dan minuman, baik dalam bentuk 

utuh, rajangan atau dalam bentuk yang telah dihaluskan. 

2.1.5 Cengkeh, Bunga Cengkeh, Batang Cengkeh dan Daun Cengkeh 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat 

memiliki batang pohon besar dan berkayu keras, cengkeh Seminar Nasional 2011 

“Wonderfull Indonesia” Jurusan PTBB FT UNY , 3 Desember 2011 627 mampu 

bertahan hidup puluhan bahkan sampai ratusan tahun , tingginya dapat mencapai 20 -30 

meter dan cabang-cabangnya cukup lebat. Cabangcabang dari tumbuhan cengkeh 

tersebut pada umumnya panjang dan dipenuhi oleh ranting-ranting kecil yang mudah 

patah. 

2.1.6 Akar Sereh dan Daun Sereh Akar 

Sereh sejak lama digunakan sebagai peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh 

dahak / obat batuk, bahan untuk kumur, dan penghangat badan. Daun: digunakan 

sebagai peluruh angin perut, penambah nafsu makan, pengobatan pasca persalinan, 

penurun panas dan pereda kejang. Tanaman5sereh dipergunakan dalam berbagai 
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kebudayaan. Bagian dari tanaman ini yang bisa dipakai untuk herbal meliputi akar, 

batang, dan daunnya. Manfaat sereh antara lain mencegah kanker, obat gangguan 

pencernaan, detoksifikasi, menurunkan tekanan darah, menghaluskan kulit, sebagai 

analgesic, menjaga kesehatan wanita. 

2.1.7 Kapulaga 

Kapulaga atau di sebut juga Amomum cardamomum selama ini dikenal sebagai 

rempah untuk masakan dan juga lebih banyak digunakan untuk campuran jamu. Di 

beberapa daerah kapulaga dikenal dengan nama kapol, palago, karkolaka, dan lain-lain. 

Di Indonesia tanaman kapulaga dikembangkan sejak lama, terutama di daerah Jawa dan 

Sumatera. Biji kapulaga lokal dipercaya mengandung minyak atsiri, bahkan lebih 

harum, sehingga dulu sering dijadikan mut-mutan untuk pengharum mulut. Sayangnya, 

sejak dunia kebanjiran beragam permen penghilang bau mulut, kapulaga lokal tidak 

dipakai lagi karena dianggap kurang praktis. 

2.2 Air Soda 

Air soda atau air berkarbonasi (Inggris: carbonated water, club soda, soda water, 

atau sparkling water) adalah air yang dikarbonasikan dan dibuat bersifat effervescent 

dengan penambahan gas karbon dioksida di bawah tekanan. Air soda mendapatkan 

namanya dari garam natrium yang dikandungnya mengatakan senyawa 'bergaram' 

menambah kualitas yang berbeda bagi sejumlah minuman beralkohol dan tanpa 

alkohol. Air soda juga merupakan bahan baku bagi long drink dan koktail. Air soda 

juga bisa langsung diminum. 

Pada tahun 1767, Joseph Priestley dari Inggris menemukan metode memasukkan 

karbon dioksida ke dalam air ketika menggantung semangkuk air di atas sebuah tong 

bir di sebuah pabrik bir di Leeds, Inggris.[1] Udara yang menyelimuti bir terfermentasi 

yang disebutnya sebagai fixed air diketahui dapat membunuh tikus yangdigantung di 

sana. Priestley kemudian mengetahui bahwa air yang telah terkarbonasi memiliki rasa 

yang enak. Air itu dihidangkannya kepada teman-temannya sebagai minuman yang 

menyegarkan. Pada tahun 1772, Priestley menerbitkan sebuah makalah berjudul 

"Impregnating Water with Fixed Air" yang berisi penjelasan metode meneteskan "oil 

of vitriol" (asam sulfat) ke atas kapur untuk menghasilkan gas karbon dioksida, dan 

mencampurkan gas tersebut ke dalam semangkuk air. 

2.3 Minat 

Minat konsumen adalah merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadapsesuatu, 

minat menurut buku Psikologi Pendidikan oleh Dr. Pupu Saeful Rahmat, M.Pd., minat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbonasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas
https://id.wikipedia.org/wiki/Garam_(kimia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Garam_(kimia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman_beralkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman_beralkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_baku
https://id.wikipedia.org/wiki/Koktail
https://id.wikipedia.org/wiki/1767
https://id.wikipedia.org/wiki/Joseph_Priestley
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bir
https://id.wikipedia.org/wiki/Leeds
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_soda#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tikus
https://id.wikipedia.org/wiki/1772
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam_sulfat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapur
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merupakan suatu keadaan ketika seseorang menaruh perhatian pada sesuatu, yang 

disertai dengan keinginan untuk mengetahui memiliki, mempelajari, dan membuktikan. 

Minat terbentuk setelah diperoleh informasi tentang objek atau kemauan, lalu disertai 

dengan keterlibatan perasaan, terarah pada objek atau kegiatan tertentu, dan terbentuk 

oleh lingkungan. 

2.4 Kekinian 

Kekinian adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sedang 

hip atau trendy di tengah masyarakat. Dalam bahasa Inggris, istilah ini sering disebut 

sebagai “trendy” atau “up-to-date”. Kekinian dapat juga digunakan dalam bidang F&B 

dikarnakan pasti banyak sebuah inovasi yang muncul dikalangan cafe yang baru buka 

pasti mereka semua ingin menampilkan dan menyajikan produk baru meraka saat akan 

mempromosikan produk tersebut, maka dari itu maka pasti banyak cafe yang 

menyajikan makanan dan minuman kekinian, jadi kekinian itu dapat diartikan sebagai 

inovasi produk F&B. 

2.5 Soda Uwuh 

Soda Uwuh ialah sebuah minuman kekinian yang diinovasikan seperti percampuran 

minuman tradsional dan air soda, biasanya air soda digunakan untuh minuman 

dicampurkan dengan sirup dengan perisa buah, kali ini inovasi sebuah produk minuman 

tradisional, karena jarang sekali sebuah minuman tradisional yang dicampurkan oleh air 

berkarbonasi. Karena pada dasarnya jarang sekali anak remaja menyukai minuman 

tradisional tersebut, maka dengan adanya inovasi minuman kekinian ini anak remaja 

hingga orang dewasa dapat menkmatinya, serta mengenalkan minuman tradisional tidak 

hanya dapat diminum seperti pada dasarnya minuma tradisional pada umumnya. 

https://kumparan.com/topic/perhatian
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